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LANDASAN TEORI

A. Tindak Tutur Iklan di Media Sosial YouTube
1. Pragmatik
a. Pengertian Pragmatik

Pragmatik' merupakan salah satu. cabang ilmu
bahasa yang muncul - dari- pandangan-Charles Morris
berkenaan—dengan | isemiotika, —yaitu- ilmu yang
mempelgjari: system tanda atau lambang,- yang muncul
sebagai - usaha -mengkaji “hubungan..lambang dengan
penafsirannya. ** Pragmatik adalah studi/ tentang
hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai
bentuk-bentuk itu. ¥ Manfaat belgjar bahasa melalui
pragmatik ialah bahwa seseorang dapat bertutur-kata
tentang makna yang dimaksudkan orang, asumsi

mereka, maksud dan tujuan mereka, dan jenisjenis

1Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif,
(Bandung: Refika Aditama, 2014), hal. 73.
2George Y ule, Pragmatik (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), hal. 5.
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Tindakan yang mereka perlihatkan Ketika mereka

sedang berbicara.

Pragmatik merupakan kagjian tentang pemakaian
bahasa;-dengan limasudut pandang:*

1) Pragmatik ~ dipandang - sebaga  kagjian tentang
hubungan bahasa dengan . konteks yang
digramatikalisasi atau dikodekan dalam ‘struktur
bahasa.

2) Pragmatik.merupakan kajian aspek makna yangtidak
tercakup-atau dimasukkan dalam teori semantik.

3) Pragmatik merupakan kajian tentang hubungan antar
bahasa dengan konteks yang mendasari penjelasan
pengertian atau pemahaman bahasa.

4) Pragmatik merupakan kajian tentang kemampuan
pemakai bahasa mengaitkan dengan kalimat-kalimat

yang sesuai atau cocok dengan kalimat itu.

13Zamzami, Kajian Sosiopragmatik, (Y ogyakarta: Cipta Pustaka, 2015),
hal. 16-17.
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5) Pragmatik sebagai bidang ilmu mandiri. Pragmatik
memiliki lima cabang kajian, yaitu: deksis,
implikatur, praanggapan, tindak tutur, dan struktur
wacana.

Dari pengertian di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa pragmatik adalah studi. tentang bagaimana agar
lebih _banyak yang disampaikan' daripada” yang
dituturkan.

b. Bentuk-bentuk: Pragmatik

Pragmatik ‘sebagai bidang ilmu mandiri ‘'memiliki
lima cabang kajian, vyaitu: dekss, = implikatur,
praanggapan, tindak tutur, dan struktur wacana.**

1) Delksis adalah cabang pragmatik yang mengkgji
pergantian makna kata atau kalimat yang disebabkan
oleh pergantian konteks.

2) Implikatur adalah cabang pragmatic yang mengkaji

makna konotatif.

14Zamzami, Ibid, hal. 16-17.
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3) Praanggapan merupakan sesuatu yang diambil oleh
penyapa sebaga dasar berpijak yang dipakai
bersama-sama antarpartisipan suatu percakapan.

4) Tindak tutur adalah kegiatan penutur menggunakan
bahasanya dalam berkomunikasi.

5) Struktur 'wacana ada tiga, yaitu awal/abstrak,
tengah/arientasi, dan akhir/lkoda, struktur ‘wacana
berdasarkan /media penyampaiannya dibedakan atas
wacana tulis dan wacana lisan.

2. Tindak Tutur
a. Pengertian Tindak Tutur
Konsep tutur berhubungan dengan manifestasi
bahasa dalam bentuk lisan, tutur merupakan ujaran lisan
atau rentang perbincangan yang didahului dan diakhiri
dengan kesenyapan pada pihak pembincang.®® Sebuah
tutur adalah penggunaan atau pemakaian sepenggal

bahasa,seperti  rentetan kalimat, sebuah fase, atau

15).D. Parera, Teori Semantik: Edisi 2, (Jakarta: Erlangga, 2014), hal.
262.
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sepatah kata, oleh pembincang, pada satu kesempatan
atau peristiwa tertentu. Misalnya: “Hallo. Ayo, tolong
saya sebentar! Kereta api Mutiara sekarang sudah tiba
di . statiun Gambir.” “ ini ' _berarti sebuah tutur
menunjukkan interaks antara kalimat-kalimat dalam
sebuah” wacana, antara para, pembincang . dalamsatu
waktu/kesempatan tertentu.

Tindak-tutur merupakan-gejala individual, bersifat
psikologis, ‘dan keberlangsungannya - ditentukan- oleh
kemampuan.-bahasa s penutur . dalam menghadapi
situastertentu, kemampuan penutur dalam berbahasa
lisan direalisasikan dalam bentuk komunikas yang
dapat terjadi di dalam situasi tutur.’® Tindak tutur tidak
terlepas dari interaksi yang melibatkan duaprhak, yaitu
penutur dan lawan tutur, di dalam waktu, tempat, dan
situas tertentu. Karena studi pragmatik tidak dapat

berhasil tanpa tindak tutur, tindak tutur merupakan

Ari Rahma Nur Fitriana, Ani Rakhmawati, dan Budi Waluyo, Analisis
Tindak Tutur Guru dan Sswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah  Menengah  Atas, (BASASTRA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan
Pengajarannya, VVolume 8, 2020), hal. 74-88.
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komponen kunci dari studi pragmatik. Selain
menyatakan sesuatu ketika membuat ucapan, makajuga
perlu mengambil tindakan untuk membuat ucapan itu.
Tindakan ' yang ' ditampilkan dengan menghasilkan
tuturan @kan mengandung. tiga tindak yang saling
berhubungan.’

Dari penjelasan di ‘atas, dapat penulis simpulkan
bahwatindak tutur merupakan gejalaindividual ; bersifat
psikologis, .dan @ keberlangsungan ditentukan-oleh
kemampuan—bahasa s penutur dalam menghadapi

situasi tertentu.

. Jenis-jenis Tindak Tutur

Tuturan dapat dibedakan dari kalimatnya yang
bermodus deklaratif menjadi dua, yaitu:-1) Konstatif,
idlah tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang
kebenarannya dapat diuji (benar atau salah) dengan
menggunakan pengetahuan tentang dunia; 2)

Performatif, ialah tindak tutur yang pengutaraannya

George Y ule, Pragmatik, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), hal 40.
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digunakan untuk melakukan sesuatu, pemakai bahasa
tidak dapat mengatakan bahwa tuturan itu salah atau
benar, tetapi sahih atau tidak.8

Tuturan-dibedakan menjadi; tiga macam tindakan,
yaitutindak tutur lokusi, tindak tutup ilokusi, dan tindak
tutur perlokusi. Dimens pertama adalah tindak lokus,
yang merupakan tindak dasar tuturan atau menghasilkan
suatu—ungkapan: linguistik-yang bermakna.. Dimens
kedua.yaitu tindak itokusi, yang ditampilkan melalui
penekanan komunikatif suatu tuturan. Dimensi ‘ketiga
adalah tindak perlokusi, menciptakan tuturan yang
memiliki fungsi-tanpa memaksudkan tuturan memiliki
akibat.

Pengertian mengenai tindak tutur lokusi;-iHlokusi,
dan perlokusi memang agak sukar, tetapi jikadijelaskan
dari segi semantik tindak tutur (speech act semantic)
lebih mudah dipahami. Apabila seseorang

mengutarakan sebuah kalimat, ada kemungkinan bisa

18George Yule, Ibid, hal. 52.
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terjadi tiga macam tindak tutur itu, yaitu lokusi,
ilokusi,dan perlokusi. Tindak tutur lokus memiliki
makna secara harfiah, seperti yang dimiliki oleh
komponen-komponen kalimat itu,yang mengacu pada
makna linguistik. Tindak: tutur dengan kalimat yang
samamungkin dipahami secara berbeda oleh pendengar,
makna yang ditangkap oleh pendengar ini adalah makna
tindak tutur [ ilokus. Sebaliknya, pembicarapun
sebenarnya .. mempunyal  hargpan bagaimana S
pendengar-akan menangkap-makna sebagaimana yang
dimaksudkannya, makna ini disebut - tindak " tutur
perlokusi .t

Ketiga dimens tersebut dijelaskan sebagai
berikut: %
1) Tindak Tutur Lokusi

Tindakan berbicara yang diklasifikasikan

sebagai lokusi menyatakan pernyataan terkait makna

Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hal. 54.
2George Y ule, Ibid, hal 54.
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tertentu, tindak lokusi lebih luas sifatnya daripada
jenistindak bahasalainnya karenadisertai kewajiban
penutur untuk melaksanakan is tuturannya. lain.
Daam tindak Tokusi,” penutur menegaskan sesuatu
dengan pasti, dan penggunaan bahasanya erat
kaitannya dengan pokok hahasan tuturannya yang
diprioritaskan. Dengan_demikian, isi tuturan yang
direpresentasikan diprioritaskan dalam tindak Tokusi.

Berikut. —adalah ' contoh+ tindak _lokusi:- Dia
menginstruksikan saya, “Bunuh dia..!'"’ Melalui
ujaran “Kill”; kita akan memutuskan bahwa gerak
yang dilakukan pada kalimat mengacu kembali pada
1-3 orang tersebut. Dalam kalimat ini tidak ada
kewgiiban bagi saya (pembicara)- untuk
mel aksanakan tuturannya, terutama
“membunuhnya”, yang berarti bahwa tindak
lokusioner ini tidak lagi menekankan gaya bicara
pembicara dalam mengungkapkan sesuatu dan tidak

lagi mengandaikan kondisi positif yang menjamin
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atau menuntut penutur untuk melaksanakan is
tuturannya., meskipun ada hal yang diprioritaskan
dalam tuturannya, terutama menembaknya, namun
tidak.berarti’ bahwa pembicara benar-benar sedang

atau-akan mel akukan tuturan tersebut.

2) Tindak Tutur llokusi

Tindak ilokusi adalah tindak mel akukan sesuatu.
Ilokusi ‘adalah tindak tutur yang memiliki'tujuan dan
kemampuan untuk -berkomunikasi. Kegiatan iltokusi
sekarangtermasuk dalam kategori "untuk apaucapan
itu?" daripada "apa arti pidatonya?' Tindak ilokusi
adalah tindakan yang dilakukan karena alasan dan
fungs tertentu. Tindak ilokusi adalah tindak tutur
yang berfungss untuk  mengatakan . atau
menginformasikan sesuatu dan digunakan untuk
mel akukan sesuatul.

Dilihat dari bentuk tuturannya, energi ilokusi
terbagi menjadi energi ilokusi langsung dan energi

ilokusi oblik. Energi ilokusi langsung adalah pesan
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yang disampaikan melalui penutur kepada mitratutur
tanpa penundaan tanpa tutur, sedangkan energi
ilokuss miring adalah pesan penutur yang
disampaikan secara bergiliran_kepada mitra tutur
tetapi melalui tuturan yang digunakan.
3) Tindak Perlokusi
Pembicara sering menggunakan gaya perlokusi
dalam pidatonya. Perlokusi-adalah hasil tuturan, yang
entahsengaja atau tidak sengaja, pembicara.dapat
mempengaruhi dampak atau kekuatan kata-katanya.
Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur ‘yang
dimaksudkan. untuk: membujuk mitra tutur. Contoh
tindak  perlokusi  sebagai  berikut:  “Saya
membujuknya untuk meminjamkan saya-beberapa
uang tunai.” Contoh tersebut menunjukkan
preferensi pembicara atau mencoba meminjam uang
dari rekan bicara.
Tindak tutur yang bersifat perlokusioner adalah

tindak tutur yang bertujuan membujuk pendengar.
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Akibatnya, tindak tutur perlokusi pada umumnya
memiliki kualitas yang mendasar, yaitu efek atau
pengaruh yang dimiliki tindak tutur tersebut.
Bergantung 'pada tujuan-.pembicara, tindak tutur
perlokusi mungkin memiliki efek yang diinginkan
atau tidak diinginkan yang menyebabkannya.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa dimens
tindak tutur’ ada tiga, yaitu tindak lokusi, tindak
ilokusi, tindak perlokusi.

c. Macam-macam Tindak Tutur
George Yule membagi sistem klasifikasi.-.umum
mencantumkan 5 jenis fungs umum yang ditunjukkan
oleh tindak tutur, yaitu: deklarasi, representatif,
ekspresif, direktif, dan komisif.?!
Searle membedakan tindak tutur atas lima macam,

yaitu:??

21George Y ule, Ibid, hal. 94.
2Bowo Hermaji, Teori Pragmatik, (Yogyakartaz Magnum Pustaka
Utama, 2021), hal. 50-53.
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1) Tindak Tutur Representatif (Assertif)

Tindak tutur representatif adalah tindak tutur
yang mengikat penuturnya pada kebenaran atas apa
yang . dikatakannya, yang = berfungs  untuk
mengekspesikan kebenaran-informasi: Tindak tutur
representatif dapat diwujudkan dalam bentuk analitis,
kontradiktif, dan sintetis. Bentuk analitis~adalah
tuturan-yng kebenarannya terdapat dalam satuan atau
unsurpembentuknya, seperti-“kuda memiliki-kaki
empat”....Bentuk - ‘kontradiktif tuturan “yang
kebenarannya bertolak belakang dengan. unsur
pembentuknya, seperti “kursi itu bukanlah tempat
duduk”. - Bentuk - sintetis ~ adalah tuturan yang
kebenarannya bergantung pada fakta, seperti-“Majid
agung terdapat dipusat Kota Tegal”.

2) Tindak Tutur Direktif (Impositif)

Tindak tutur direkif adalah tindak tutur yang

dilakukan ol eh penuturnya dengan maksud agar mitra

tutur atau lawan tutur melakukan tindakan seperti
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yang dituturkan, atau yang mengekspresikan
perintah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa perwujudan
pragmatiknya bermakna menyuruh, meminta,
mendesak, . | mearang, . menggak, memelas,
menyarankan, memperingatkan, © dan berharap.
Misanya: tindak tutur menyuruh‘Ambilkan buku
saya di megja”, tindak tutur memohon *Saya mohon
untuk ditemani ‘pergi ke Jakarta”, tindak ' tutur
mengajak-“Ayo pakai produk ini agar kami-lebih
pintar!”;tindak tutur menuntut **Saya minta ganti rugi

sebesar satu jutarupiah.”

3) Tindak Tutur Ekspresif (Evaluatif)

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang
dilakukan dengan maksud untuk-—menilai. atau
mengevaluas tentang hal-hal yang disebutkan di
dalam tuturan, yang berfungsi untuk menyerukan
sikap psikologi penutur terhadap suatu keadaan.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa perwujudan

pragmatiknya memiliki makna marah, kaget, pasrah,



29

gembira, jijik, benci, mengakui, mengucapkan
selamat, dan mengasihani. Misanya: tindak tutur
memuji ”Kamu terlihat cantik sekali hari ini”, tindak
tutur mengkritik “Tulisanmu cukup bagus, tetapi agar
lebih bagus lagi kamu perlu-membaca jurnal”, tindak
tutur mengucapkan terima kasih “Atas bantuannya,
saya ucapkan terima kasih”.
4) Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif adalah-tindak tutur.yang
mengikat-penuturnya untuk melaksanakan apa yang
disebutkan di dalam tuturan, yang mengekspresikan
janji, tawaran, atau pernyataan. Makna tindak tutur
komisif —antara lain--memberitakan, memerintah,
mengajak, meminta, melarang, dan menegaskan.
Misalnya: tindak tutur berjanji “Saya berjanji akan
menjemput kamu pukul 07.00”, tindak tutur
bersumpah “Sungguh pak, saya tidak mengambil

buku itu”
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5) Tindak Tutur Deklaras (Isbati)

Tindak tutur deklarasi (isbati) adalah tindak tutur
yang dilakukan oleh penutur untuk menciptakan hal
atau- keadaan' yang: baru, yang berfungsi untuk
mengubah status. atau keadaan.” Misalnya: tindak
tutur memutuskan “Kamu tidak dapat- ikut pergi
besok, karena kamu belum bayar”, tindak tutur
membatalkan *“Besok tidak ' jadi " ujian. sekolah”,
tindak ' tutur melarang “Mahasiswa tidak~boleh
memakai—sandal - jika kuliah”, dan tindak tutur
mengizinkan “Besok kamu boleh mengikuti ujian
susulan”.

d. Indikator Tindak Tutur pada Iklan Produk Kecantikan
dalam Penelitian

Penulis melakukan wawancara mengenai tindak

tutur pada iklan produk kecantikkan dengan

menganalisis iklan produk kecantikan berdasarkan

klasifikas atau tindak tutur, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.1

Indikator Tindak Tutur yang Terdapat dalam
| klan Produk Kecantikan di Youtobe

Tindak Tutur

Indikator

Representatif
(Asertif)

Menyampaikan sesuatu berkaitan
dengan kebenaran yang
diungkapkan.

Misanya tuturan yang
kebenarannya bergantung ' pada
fakta, seperti “Kulitku\ menjadi
lebih = cerah @ setelah ' memakai
produkini.”

Direktif
(Impositif)

Meminta lawan tutur melakukan
sesuatu untuk menghasilkan-efek
terhadap tindakan yang dilakukan
oleh penutur.

Misalnya: tindak tutur mengajak
“Ayoo pakai produk ini, kulitmu
pasti lebih glowing!”

Komisif

Mendorong pembicaraan
mel akukan sesuatu seperti berjan;ji,
bernazar, bersumpah, dan

ancaman.
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Misalnya: tindak tutur Dberjanji
”Kamu harus berjanji memakai

produk ini secara rutin.”

Ekspresif Memaksudkan penuturan agar
(Evaluatif) menilai = tentang hal-ha yang
disebutkan dalam tuturan.

Misalnya: tindak tutur
mengucapkan', terima» kash
“Terima kash “yaa, _ telah
memperkenalkan . praoduk . syang
sangat berguna itu.”

Deklaras Menciptakan hal- atau keadaan

(Isheti) yang -baru, yang berfungsi .untuk
mengubah status atau keadaan.

Misalnya: tindak tutur
mengizinkan “Kamu boleh
memakai produk itu sehari duakali

untuk hasil yang lebih maksimal”.

3. Media Sosial YouTube
Media sosid adalah medium di internet yang
memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya
maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi

dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara
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virtual.?® Adaenam kategori besar untuk melihat pembagian
media sosial, yakni: media jgaring sosial (social
networking), jurnal online (blog), jurnal online sederhana
atau microblog-(micro” blogging), /media berbagi (media
sharing), penanda sosial (social. bookmarking), media
konten bersama atau Wiki.

YouTube adalah salah satu media sosial yang-banyak
digemari-—oleh -masyarakat - di-seluruh-dunia. | YouTube
merupakan: sebuah situs web berbagi; yang memungkinkan
pengguna mengunggah, -menonton, -dan berbagi ‘video,
namun dengan segala kemudahan dan banyaknya kegunaan
melalui berbagai macam jenis video. ?* YouTube juga
memiliki kekurangan yang dapat merugikan penggunanya,
seperti banyaknya informas  yang belum-tentu
kebenarannya. YouTube merupakan situs video yang

menyediakan berbagai informasi berupa ‘gambar bergerak’

ZRulli Nasrullah, Media Sosial (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2017), hal 77.

2Muh Jamil Reza, Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Media
Sosial YouTobe sebagai Media Content Video Creative. (Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2021).
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dan bisa diandalkan. Situs ini memang disediakan bagi
mereka yang ingin melakukan pencarian informasi video
dan menontonnya langsung. Dengan kata lain YouTube
adalah alat-atau cara yang digunakan untuk menyampaikan
materi dan berbagi informasi berupa gambar bergerak dan
bersuara.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa mediadi internet
yang memungkinkan pengguna situs web berbagi, ' yang
memungkinkan .pengguna..mengunggah, 'menonton; dan
berbagi video,~namun. dengan segala kemudahan dan

banyaknya kegunaan melalui berbagai macam jenis video.

B~ Pembelajaran Menulis Teks Iklan
1. Pembelajaran Menulis
a. Pengertian Pembelgjaran
Belgar dapat didefinisikan sebagai suatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai
akibat pengalaman, belgar dimakna sebagal suatu

proses untuk memperoleh motivas dalam pengetahuan,
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keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku. %°
Pembelgjaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan -belgjar. ?® Pembelgaran adalah supaya
membelgarkan’ siswa, . yaitu - kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk-mencapai
hasil pembelgjaran yang diinginkan.?”

Jadi-dapat penulis-simpulkan bahwa pembelgaran
adalah-upaya. membegarkan~siswa, dalam .artian
terdapat kegiatan memilih, menetapkan,
mengembangkan metode untuk mencapai.. hasil
pengajaran yang diinginkan.

b. Tujuan Pembelgjaran

Tujuan pembelgjaran sebagai perilaku yang hendak

dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada

kondis dan tingkat kompetensi tertentu. Tujuan

SAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Jakarta: Kencana, 2013), hal. 102.

% Tim Pustaka Yustisia, Perundangan Tentang Kurikulum Sistem
Pendidikan Nasional 2013 (Y ogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2013), hal. 44.

2’Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), hal 22.
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pembelgaran adalah suatu pernyataan yang spesifik
yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang
diwujudkan dalam bentuk  tulisan untuk
menggambarkan hasil bel g ar yang diharapkan. Perilaku
itu dapat berupa fakta yang konkret serta dapat dilihat
dan fakta yang tersamar.?® Tempat yang pasti untuk
menemukan pemaknaan dalam pendidikan.adalah dalam
bentuk pemaknaan aktif yang beragam, karena dengan
menempatkan anak didik dalam kerangka kerja-suatu
masalah sebenarnya dengan menempatkan ' tanggung
jawab untuk solusi atas anak didik dengan memberikan
pembel g aran yang penuh makna dan pengaruhnya akan
segera dirasakan.?

Maka dapat penulis simpulkan--bahwa tujuan
pembelgjaran adalah suatu pernyataan yang jelas dan

menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa

2Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Ibid, hal. 24.
2George Boeree, Metode Pembelajaran & Pengajaran (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hal, 44.
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tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil
belgjar.
c. Pengertian Menulis

Menulis merupakan suatu, kegiatan komunikasi
berupa penyampaian pesan (informasi). secara tertulis
kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai _alat _atau medianya. Aktivitas .menulis
melibatkan -beberapa unsur, yaitu: penulisan sebagai
penyampaian pesan, isi tulisan; saluran atau media, dan
pembaca. > Menulis merupakan sebuah proses kreatif
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa  tulisan
dalam. tujuan, misalnya memberitahu, menyakinkan,
atau menghibur. 3t Hasil dari proses kredtif ini bisa
disebut mengacu pada hasil yang sama meskipun: ada
pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut
memiliki pengertian yang berbeda. Menulis juga dapat

dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi

Dalman, Keterampilan Menulis, Op.Cit, hal. 20.
SIDalman, Penulisan Populer (Bandung: Angkasa, 2013), hal. 12.
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kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain,
sehingga orang lain dapat memahaminya. Dalam hal ini
terjadi komunikasi antara penulis dan pembaca.

Jadii dapat’ disimpulkan, bahwa menulis adalah
kegiatan merangkal. huruf- -menjadi~kalimat dengan

tujuan menyampaikan pesan.

. Tujuan Menulis

Tujuan menulis untuk studi akan menghasilkan
buku-buku ilmiah seperti buku pelgjaran, buku=buku
ilmiyah  pengetahuan balk. umum maupun Khusus
(literatur), modul, diklat, artikel jurnal, skripsi, dan
masyarakat umum sesuai dengan kebutuhanya. Pada
dasarnya menulis itu memiliki banyak tujuan ditinjau
dari sudut kepentingan pengarang. “ Adapun beberapa
tujuannya sebagai berikut:

1) Tujuan penugasan adalah untuk memenuhi tugas

yang diberi guru atau dosen sebuah lembagatersebut.
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2) Tujuan estetis adalah untuk menciptakan sebuah
keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen,
maupun novel.

3) Tujuan penerangan untuk masyarakat yang membaca
haus akan ' informasi-. atau -berita terkini dapat
mencarinyadimediamassaseperti surat Kabar, berita,
magjalah, dan lain-lain.

4) Tujuan-pertanyaan diri-adalah-menulis dengan tujuan
untuk- menegaskan tentang apa yang tel ah dibuat:

5) Tujuan kreatif adalah menuangkan ide atau gagasan
secara kreatif.

6) Tujuan konsumtif ialah sebuah tulisan untuk di jual
dan dikonsumtif oleh para pembaca.*

Di tahap menulis, penulis mampu memilih topik
yang sesuai dengan keahliannya. Di sini penulis perlu
memiliki topik tulisan yang menarik dan dapat
dikerjakannya kerena meskipun topinyamenarik, sangat

baik, dan terbaru. Tetapi jikatopik tersebut tidakmampu

32Dalman, Penulisan Populer, Ibid, hal. 14.
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dikembangkan oleh penulis, makasia-sia. Keterampilan

menulis membagikan tahap penulisan ada tiga, yakni

tahap prapenulisan (persiapan), tahap penulisan, dan
tahap pasca penulisan:

1) Tahap pra penulisan (persiapan). Tahap prapenulisan
terdapat aktivitas sebagai berikut: menentukan topik;
menentukan  'maksud dan tujuan, ‘penulisan;
memperhatikan  sasaran Kkarangan ' (pembaca);
mengumpul kan informasi pendukung;
mengorganisasikan ide dan informas.

2) Tahap penulisan. Kegiatan tahap ini - adalah
mengembangkan butir demi butir ide yang dapat
dalam kerangkakerangka, dengan memanfaatkan
bahan atau informasi yang telah"kita pilih dan kita
kumpulkan.

3) Tahap pasca penulisan. Tahap ini merupakan tahap
penghalusan dan penyempurnaan tulisan yang kita
hasilkan. Kegiatan ini terdiri atas penyuntingan dan

perbaikan (revis). Penyuntingan adalah
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pemerikasaan dan perbaikan unsur mekanik
karangan  seperti, €aan, pungtuasi, diks,

pengkalimatan.

2. Tekslklan
a. Pengertian Teks

Istilah teks yang sering disebut genre adalah satuan
bahasa yang dimediakan secara tertulis, atau lisan
dengan-tata-organisasi-tertentu-untuk-mengungkapkan
makna-dalam konteks tertentu-pula. Istilah teks sering
disepadankan - dengan: istilah genre karena kegiatan
berbahasa merupakan proses sosial yang berproses
secara tahap untuk mencapai tujuan tertentu. 3 Teks
merupakan bahasa yang berfungsi atau bahasa yang
sedang melaksanakan tugas tertentu dalam-konteks
situasi.3 Dengan demikian, teks merupakan ungkapan

pernyataan suatu kegiatan sosial yang bersifat verbal.

B Asih, Srategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Bandung: Pustaka
Setia, 2016).

34 Mahsun, Teks Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta
Rajawali Perss, 2014).
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b. Pengertian Iklan

Menulis iklan merupakan bentuk penyampaian
pesan dalam kegiatan komunikasi lainnya, karena iklan
merupakan suatu’ proses komunikasi yang mempunyai
kekuatan yang sangat penting.sebagai alat pemasaran
yang membantu menjual barang, memberikan layanan
serta gagasan atau ide-ide melalui saluran tertentu dalam
bentuk informasi persuasif.* Iklan adalah pesan' yang
menawarkan. suatu barang atau jasa yang ditujukan
kepada masyarakat melalui suatu media elektronik dan
media cetak, media elektronik misalnya televisi dan
internet, sedangkan media cetak yaitu koran, magjalah,
dan tabloid.*

Iklan diartikan informas yang-terkini kepada
konsumen mengenai komodoti-komoditi dan dorongan-
dorongan kebutuhan tertentu yang bertujuan untuk

menjaga tingkat pruduksi. Dalam ha ini, iklan

%Rani Ayu Wandira Dokainubun, "Peningkatan Kemampuan Menulis

Iklan Melalui Pendekatan Quantum Learning...."

3K ukuh Ernawati, “Peningkatan Keterampilan Menulis Iklan Melalui

Teknik Pemodelan ..... ”
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digunakan pulasebagai bentuk kegiatan komunikasi non
persona yang disampaikan lewat media dengan
membayar ruang yang dipakainya untuk menyampaikan
pesan yang- bersifat ‘membujuk (persuasif) kepada
konsumen -oleh perusahan, lembaga non komersial
maupun pribadi yang  berkepentingan. Pesan yang
disampaikan _dari orang ke _orang ' (komunikasi
antarpersonal) adal ah bukan merupakan iklan, sekalipun
isi pesan: itu wadalah komersial: Pesan baru disebut
sebagal iklan bila disampaikan melalui media perantara.
Tujuan iklan yaitu untuk mempengaruhi 'konsumen
iklan.. dapat - mengarahkan  konsumen  untuk
mengkonsumsi- produk barang atau jasa tertentu, atau
mengubah sikap agar sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh pengiklan, dan berfungss menginformasikan
mengenai ciri-ciri produk serta kegunaanya membuat

konsumen menyadari adanya produk.
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c. Pengertian Teks Iklan

Teks iklan yang baik adalah yang memiliki tujuan
yang baik bagi pemasang iklan juga membutuhkan iklan
mampu-memberi kan keyakinan terhadap parakonsumen
iklan-tersebut untuk mencari informasi yang benar dan
baik dari produk dan jasa'yang ditawarkan. Tujuan
penulisan teks iklan adalah mempermudah™ pembaca
untuk melihat spesifikasi barang dan jasa yang terbaik.
Empat aspek-kebahasaan iklan, yaitu:

1) Isl teks,yang dimaksud dalam teks iklan ialah harus
inofatif, padat mudah dipahami dan tidak terlalu
panjang;

2) Keterampilan teks, dalam artian isi teks yang ditulis
mudah dipahami oleh pembaca;

3) Bahasa persuasif, dalam menulis teks iklan harus
menggunakan bahasa persusasif dalam artian bahasa
persusasif adalah bahasa yang mengajak yang dapat

menarik konsumen;
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4) Kalimat selogan, dalam dalam menulis teks iklan
harus terdapat kalimat selogan yang dimaksud
kalimat selogan dalam teks iklan ialah, kalimat yang
digunakan harus menarik ' mencolok agar mudah
diingat oleh konsumen.3’

Jadi dapat penulis simpulkan:bahwa menulis teks
Iklan_adalah bentuk penyampalan pesan sebagai aat
pemasaran yang: membantu-menjual-barang atau jasa
dalam bentuk informasi.

3. Pemanfaatan I klan sebagai-Media Pembelajaran
Dalam penelitian ini, iklan produk kecantikkan yang
tayang di Youtobe sebagai media pembelgaran berjenis
audio visual sebagai contoh agar siswa dapat menulis iklan
sesuai dengan tujuan pembelgaran.
a. Pengertian Media Pembelgjaran
Media pembelgaran adalah aat bantu proses

belajar mengajar. Media pembelgaran sarana fisik

S’Ardianto, Pengaruh Media Audio Visual dalam Pembelajaran Menulis
Teks Iklan Sswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar, (Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2020).
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untuk menyampaikan isi atau materi pembelgaran
seperti buku, film, video, dan sebagainya. Sama halnya
seperti Nasional  Education Associaton  yang
mengungkapkan bahwa media pembelgjaran adalah
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun
pandang-dengar termasuk teknologi perangkat keras.®

Proses pembel g aran merupakan proses komunikasi
dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media
pembelajaran,_menempati posisi. yang cukup penting
sebagal salah satu komponen sistem pembelgaran.
Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses
pembelgaran sebagal proses komunikasi juga tidak
akan bisa berlangsung secara optimal. Media
pembelgaran adalah komponen integral. dari sistem
pembel gjaran.

Pendapat di atas diketahui bahwa media

pembelgaran adalah segala sesuatu yang dapat

%M uhammat Rahman dan Sofan Amri, Model Pembelajaran ARIAS
Terintegratis (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2014), hal. 174
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menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran,
perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belgjar pada diri peserta
didik. Dikatakan media apabila segala sesuatu yang
dapat -~ digunakan . sebagai peranptara  untuk
menyampaikan pesan atau materi gar dari guru kepada
pesertadidik, baik fisik maupun nonfisik.
.- Manfaat Media Pembelgjaran

Media dari-sumber belgjar-yang dipilih merupakan
alat dan carauntuk memfasilitasi, mempermudah proses
belajar siswa, serta membuat proses belgar menjadi
lebih menyenangkan dan menarik bagi siswva. Media
yang dibutuhkan dalam menyampaikan topik mata
pelgjaran, dapat memudahkan siswa belgar, serta
menarik dan siswa dapat dengan mudah memahami
pelgjarn yang disampaikan oleh guru.

Fungsi utama media pembelgaran adalah sebagai
alat bantu menggjar yang turut mempengaruhi iklim,

kondisi, lingkungan belgjar yang ditata dan diciptakan
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oleh guru. Pemakai an media pembel gjaran dalam proses
belajar mengagjar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan  ‘kegiatan | belgjar, bahkan membawa
membawa pengaruh - psikologis' terhadap siswa.
Penggunaan media pada tahap orientasi pembelgaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelgjaran
dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada'saat itu.
Selain membangkitkan motivas dan minat siswa;media
pembel g aranjuga dapat membantu siswameningkatkan
pemahaman, menygjikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran - data, dan
memadatkan informasi.>®

Media secara umum memiliki~beberapa manfaat

sebagai berikut:

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:

Rineka Cipta, 2003), hal. 37.
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1) Memperjelas pesan agar tidak terlau verbalistis,
mengatas keterbatasan ruang, waktu tenagadan daya
indra.

2) Menimbulkan gairah belgjar, interaksi lebih langsung
antara siswa dengan sumber belgjar.

3) Memungkinkan siswa belgar mandiri sesuai dengan
bakat dan _kemampuan visua, auditor, dan
kinestetiknya.

4) Memberi; rangsangan. yang-sama, -mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

Selain manfaat yang sudah dijelaskan di atas, media
pembelgaran juga memiliki fungs salah satunya yaitu
untuk memotivas minat dan tindakkan, direalisasikan
dengan teknik drama dan hiburan, serta menyagjikan
informasi, digunakan dalam rangka penyajian informasi
dihadapan sekelompok siswa.

. MediaAudio Visual

Multimedia adalah media yang menggabungkan

dua unsur atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis,
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gambar, foto, audio, video, dan animasi secara
terintegrasi. Multimedia terdiri dari dua kategori, yaitu
multimedia linear yang tidak dilengkapi dengan aat
pengontrol apapun yang dapat dioprasikan dengan
pengguna, contohnya: TV, laptop dan film; multimedia
interaktif yang dilengkapi dengan alat pengontrol dan
dapat dioprasikan oleh pengguna sehingga pengguna
dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses
selanjutnya, contohnya aplikasi game dan pembelgarn
interaktif.

Media audio visual adalah media intruksional
modern yang sesuai dengan perkembangan zaman
(kemagjuan ilmu pengetahuan dan teknologi), melipuiti
media yang dapat dilihat dan dapat didengar. Yang
termasuk ke dalam media visual adalah:

1) Film dan video adalah salah satu jenis media audio

visual yang mempunyai kelebihan, seperti: penerima

Olif Khoiru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelgjaran Terpadu (Jakarta:

Prestasi Pustaka, 2013), hal. 158.
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pesan akan memperoleh tanggapan yang lebih jelas
dan tidak mudah dilupakan; dapat menikmati
kgadian dalam waktu yang lama pada proses
peristiwa tertentu; dengan teknik slow-motion dapat
mengikuti suatu gerakkan yang berlangsung cepat;
dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu; dapat
membangun sikap, perbuatan dan membangkitkan
emosi dan mengembangkan problema.

2) Televisi, komputer, dan laptop, spesifikasinya
sebagai media instruksional edukatif serta
implikasinya ke dalam pendidikan, antara lain:
kenyataan yang ditayangkan konkret dan langsung;
melalui indra penglihatan dan pendengaran. Televisi,
komputer, dan laptop, dapat membawa kontak
dengan peristiwa nyata dan langsung; memberikan

tantangan untuk mengetahui lebih  lanjut;
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keseragaman komunikas, keterangan ringkas yang
diprogramkan harus bersifat komprehensif.**
C. Kajian Pustaka
Dalam: penédlitian. ini, peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan, yaitu sebagai berikut:

1. Ari RahmaNur Fitriana, 2018. Analisis Tindak Tutur Guru
dan Sswa dalam Pembelajaran Bahasa lndonesia di
Sckolah Menengah Atas. BASASTRA: Jurnal ‘Bahasa,
Sastra, dan Pengajarannya \VVol. 8 No. 1 2020.

Penelitian-ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis. (1) jenis tindak tutur yang terdapat dalam
percakapan guru dan siswa dalam pembelgjaran bahasa
Indonesia di SMA Negeri 1 Karanganyar tahun garan
2017/2018, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi tindak
tutur guru dan siswa dalam pembel gjaran bahasa Indonesia
di SMA Negeri 1 Karanganyar tahun gjaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan

“Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), hal. 97-98.
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menggunakan pendekatan deskriptif. Mekanisme analisis
interaktif pada dasarnyamelibatkan tigakomponen analisis
yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau
menarik kesimpulan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
tindak -tutur guru dan siswa.dalam-pembelgaran bahasa
Indonesia’ yaitu faktor pebicara, faktor: tujuan, faktor
situasi, faktor konteks, faktor jalur, faktor media, dan faktor
peristiwa.

Perbedaan; penelitian di - atas-dengan penelitian- ini
adalah penelitian tersebut menganalisis tindak: tutur-guru
dan siswa, sedangkan penelitian ini mencontohkan tindak
tutur dalam iklan kosmetik untuk praktek menulis teks
iklan.

2. Ardianto, 2020. Pengaruh Media Audio Visual-dalam
Pembelajaran Menulis Teks Iklan Sswa Kelas VIII SVIP
Muhammadiyah 12 Makasar. Skripsi. Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah

M akasar.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media audio visual dalam pembelajaran menulis teks iklan
pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 12 Makassar;
untuk mengetahui . hasil belgjar siswa sebelum
menggunakan media audio visua pada mata pelgaran
Bahasa Indonesia menulis iklan di*. kelas-VIIl SMP
Muhammadiyah 12 Makassar; dan untuk mengetahui hasil
belgar siswa setelah menggunakan media audio visual
pada .siswa kelas VIII..B SMP Muhammadiyah 12
Makassar. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa hasil
belgjar sebelum menggunakan media audio visua
menunjukkan rata-rata 61; kemudian rata-rata hasil belgar
siswa setelah menggunakan media audio visua adalah 79
ha ini menunjukkan nilai peserta”didik  mengalami
peningkatan nilai ratarata sebesar 18; dan pengaruh
penggunaan media audio visual sangat berpengaruh; Jika
ditinjau dari persentase ketuntasan peserta didik dapat
dikategorikan dalam *“Sangat Efektif” jika dibandingkan

dengan sebelum menggunakan media audio visual.
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini

adalah penelitian tersebut mencari pengaruh media audio
visua terhadap pembelgaran menulis teks iklan,
sedangkan penelitian ini-mencontohkan tindak tutur dalam
iklan kasmetik untuk praktek.menulis teks iklan.
. Rani “Ayu Wandira Dokainubun, 2015, Peningkatan
Kemampuan Menulis Iklan melalul Pendekatan Quantum
Learning pada Siswa Kelas' V- SDN-Menteng Atas 06 Pagi
Sctiabudi-Jakarta Selatan.. Skripsi. Fakultas .-Hmu
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan.. untuk
meningkatkan kemampuan menulis iklan pada siswa kelas
V SDN melalui pendekatan quantum learning. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan—-gquantum
learning berpengaruh positif terhadap kemampuan menulis
iklan pada siswa kelas V SDN dengan memberikan
gambar-gambar untuk percepatan belgar dan membawa
siswadalam kondisi yang nyaman. Persentase kemampuan

menulis iklan pada siswa pada siklus | mencapai 71,66%,
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dan pada siklus Il 85,66%. Hal tersebut meningkat karena
persentase tindakan guru dan aktivitas siswa menggunakan
pendekatan quantum learning pada siklus | 75% dan siklus
Il 95,85%. Dengan demikian-. penggunaan pendekatan
quantum-learning = dapat “meningkatkan kemampuan
menulisiklan.

Perbedaan penelitian di atas dengan penélitian ini
adalah penelitian tersebut mencari peningkatkan ‘menulis
iklan .dengan pendekatan..quantum learning, sedangkan
penelitian ini--mencontohkan tindak tutur dalam iklan

kosmetik untuk praktek menulis teks iklan.

. Kukuh  Ernawati, 2009. Peningkatan Keterampilan

Menulis Iklan melalui Teknik Pemodelan pada Sswa Kelas
VI1-D SMP 2 Wanadadi Kabupaten Banjarnegara. Skripsi.
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang.
Rendahnya keterampilan menulis karangan persuas
berupa iklan pada siswa kelas VII-D SMP Negeri 2
Wanadadi Kabupaten Banjarnegara disebabkan kurang

tepatnya teknik pembelgjaran yang digunakan. Penelitian
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ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan
menulis iklan dan mendeskripsikan bagaimana perubahan
perilaku belgjar siswakelasV11-D SMP Negeri 2 Wanadadi
Kabupaten ‘Banjarnegara. ‘Subjek penelitian ini adalah
keterampilan _menulis iklan-30 siswa kelas VII-D SMP
Negeri 2 /Wanadadi Kabupaten ‘Banjarnegara. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus. Tiap-tiap siklus dilakukan
dalam empat tahap. Pembelgjaran yang diterapkan yaitu (1)
siswa diberi penjelasan-tentang pembelgjaran yang-akan
dilakukan padahari itu, (2) siswabelgjar bersama, (3) siswa
menyaksikan tayangan VCD dan teks iklan, dan (4) siswa
praktik menulis iklan.” Penggunaan teknik pemodelan
menunjukkan adanya peningkatan hasil tes keterampilan
menulis iklan siswa. Hasil ratarata tes keterampilan
menulis iklan siklus | adalah 76,33. Nilai tes tersebut
meningkat sebesar 20,72% dari hasi| prasiklus yang semula
hanya 63,2. Pada siklus Il hasil rata-rata tes keterampilan
menulis iklan meningkat lagi sebesar 6,28% dari siklus |

menjadi 81,13. Melalui penggunaan teknik pemodelan juga
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terjadi perubahan perilaku siswa lebih antusias pada
pembelgjaran dan termotivasi. Siswa juga menjadi tidak
malas untuk menulisiklan. Berdasarkan hasil refleksi pada
pembelgjaran siklus 1, guru melakukan tindakan perbaikan
berupa -mengganti tayangan VCD, ‘mengecek kembali
peraatan. untuk memutar VCD, ‘dan. mengubah posisi
duduk / siswa saat’ menyaksikan ' tayangan . VCD.
Berdasarkan perbaikanyang dilakukan pada siklus | siswa
menjadi lebih serius dan-antusias, sehingga memengaruhi
hasil' tes menulis iklan. Dengan demikian pembelgaran
melalui  teknik pemodelan dapat  meningkatkan
keterampilan menulis iklan serta dapat mengubah perilaku
belgar siswa kelas VII-D SMP Negeri 2 Wanadadi
Kabupaten Banjarnegara. Pembel gjaran ini-dapat dijadikan
aternatif dalam pembelgjaran menulisiklan.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini
adalah penelitian tersebut mencari peningkatkan menulis

teks iklan dengan teknik pemodelan, sedangkan penelitian
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ini mencontohkan tindak tutur dalam iklan kosmetik untuk
praktek menulisteksiklan.
. Taufik, 2019. Analisis Tindak Tutur Direktif pada
Pembelajaran -Bahasa Indonesia di. Kelas XI SMKN |
Narmada.” Skripsi. Program Studi. Pendidikan Bahasa
Indonesia Fakultas Keguruan dan [Imu
PendidikanUniversitas Muhammadiyah Mataram.
Penelitian -ini- bertujuan untuk:- (1)-mendeskripsikan
bentuk tindak tutur direktif guru-bahasa Indonesia dan
siswa kelas XI. dalam pembelgaran di SMK Negeri 1
Narmada dan (2) mendeskripsikan bagaimana strategi
tindak tutur guru bahasa Indonesia dan siswa kelas XI
daam pembelgaran di SMK Negeri 1 Narmada.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat dissmpulkan
bahwadata yang diperoleh menunjukkan bahwa bentuk
tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru bahasa
Indonesiadan siswapadakelas XI SMK Negeri 1 Narmada
dalam proses pembelgaran berjumlah delapan bentuk

tindak tutur direktif dan. Bentuk tindak tutur direktif yang
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ditemukan peneliti ialah tindak tutur direktif menyuruh,
tindak tutur direktif memerintah, tindak tutur direktif
mengajak, tindak tutur direktif bertanya, tindak tutur
direktif menyarankan, ' tindak.tutur direktif melarang,
tindak tutur direktif meminta dan tindak tutur direktif
memberi /1jin. 'Kedelapan bentuk' tindak “tutur direktif
tersebut menghasilkan 18 bentuk tuturan direktif yang
didapat oleh peneliti. Dari kedelapan bentuk' tindak: tutur
direktif, tindak, tutur _direktif bertanya yang =sering
digunakan oleh guru bahasa. Indonesia dalam “proses
pembelgjaran, karena guru banyak memberikan perintah
kepada siswanya untuk bertanya. Strategi yang digunakan
dalam proses pembelgaran yaitu menggunakan strategi
tindak tutur langsung dan strategi tindak  tutur . tidak
langsung.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini
adalah penelitian tersebut fokus menganalisis tindak tutur

direktif guru dan siswa, sedangkan penelitian ini
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menganalisis lima macam tindak tutur dalam iklan

kosmetik untuk praktek menulis teks iklan.

D. Kerangka Berfikir

Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa budaya
menulis siswa kelas XII di SMK Negeri 2 Kota Bengkulu
terdapat setengah dari jumlah siswa yang belum mampu serta
terampil dalam menulisteksiklan. Berarti setengah dari siswa
mengalami kesulitan dalam menulis iklan. Siswa yang belum
terampil perlu mendapat perilaku yang tepat dan penanganan
yang intensif dengan cara memberikan contoh iklan
kecantikan dalam pembelgaran Bahasa Indonesia agar
mereka dapat melakukan kegiatan menulis dengan baik dan

sesuai dengan tingkat kemampuan menulisiklan.
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Tindak tutur padaiklan produk

kecantikkan

di mediasosia Youtobe

2

Tindak tutur padaiklan produk kecantikan di media

sosial YouTube dan pemanfaatannya dalam
pembelajaran menulisteks iklan
dickelas X1l SMK Negeri'2 KotaBengkulu

/\

Tindak Tutur Pemanfaatan Media Iklan
, '
1. Representatif (Asertif) Iklan Produk K ecantikan
2. Direktif (Impositif) di Youtobe
3. Komisif
4. Ekspresif (Evaluatif)
5. Deklarasi (Isbati)

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir



